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Abstract

This study aims to examine the effect of slack resources and board gender diversity on the quality of corporate social responsibility
disclosure. This study also examines the board's moderating role of gender diversity on slack resources and the quality of corporate
social responsibility disclosure. The analysis of this research uses the panel data analysis method. The research sample consisted of
44 companies listed on the IDX and published sustainability reports during the 2018-2019 period. The results of the study found that
board gender diversity on the board of commissioners has a negative effect on the quality of corporate social responsibility disclosure.
Slack resources and board gender diversity of directors are proven to have no effect on the quality of corporate social responsibility
disclosure. The results also show that the gender diversity board does not moderate the relationship between slack resources and the
quality of corporate social responsibility disclosure. This is due to the low proportion of women in the board structure of public
companies in Indonesia.
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1. Pendahuluan

Sejak tahun 1990-an, isu tanggung jawab sosial perusahaan atau social corporate responsibility (CSR) menjadi
perhatian dan dikenali oleh berbagai pihak sebagai aspek penting dalam bisnis, walaupun isu ini telah ada sejak tahun
1930-an (Agudelo et al., 2019). CSR merupakan program yang menunjukkan tanggung jawab dan kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya, menjadikannya sebuah indikator penting bagi investor untuk mengevaluasi
sejauh mana sebuah perusahaan telah mencapai tujuannya (Purbawangsa et al., 2020; Said et al., 2009). Pengungkapan
CSR dapat didefiniskan sebagai penyediaan informasi yang disajikan dalam laporan tahunan dan/atau laporan CSR
yang terpisah, baik informasi keuangan maupun informasi non-keuangan yang berkaitan dengan hubungan atas
interaksi perusahaan, lingkungan serta sosialnya (Said et al., 2009), yang dilakukan melalui media yang beda-beda
diantaranya, laporan tahunan, dewan karyawan, buklet, iklan, kelompok fokus, pendidikan sekolah serta lain sebagainya
(Gray et al., 2001). Laporan CSR yang baik haruslah dapat menyajikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan,
netral, lengkap dan mudah dipahami (Sawani et al., 2010), sedangkan informasi yang diungkapkannya pun biasanya
terdiri atas informasi yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, tata kelola perusahaan, aspirasi dan citra publik
terkait dengan lingkungan, penggunaan energi, masalah konsumen, karyawan, kesetaraan kesempatan yang didapat
serta perdagangan yang adil (Gray et al., 2001).

Pelaksanaan dan pelaporan aktivitas CSR di Indonesia bersifat wajib, hal tersebut dapat dilihat pada undang-undang
nomor 23 tahun 1997 mengenai pengelolaan lingkungan hidup, undang-undang nomor 40 tahun 2007 terkait perseroan
terbatas, undang-undang nomor 32 tahun 2009 mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Selain itu,
aktivitas CSR juga diungkapkan dalam peraturan pemerintah nomor 47 tahun 2012 terkait tanggung jawab sosial dan
lingkungan perseroan terbatas serta peraturan badan pengawas pasar modal dan laporan keuangan nomor X.K.6
mengenai penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Akan tetapi, belum adanya aturan yang resmi
(Anggraeni & Djakman, 2017) serta pengawasan dalam pelaporan CSR khususnya kawasan Asia Pasifik (Gunawan,
2010) menimbulkan celah informasi antara informasi yang diungkapkan perusahaan dengan informasi yang diinginkan
oleh pemangku kepentingan dan menimbulkan banyaknya bentuk dan variasi laporan dalam pengungkapan aktivitas
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CSR (Anggraeni & Djakman, 2017). Dalam penilaian menyeluruh mengenai pengungkapan pelaporan keberlanjutan
atas enam Negara ASEAN oleh centre of governance and sustainability National University of Singapore tahun 2020,
Indonesia berada pada urutan kelima. Selain itu, kualitas pengungkapan keberlanjutan negara-negara di ASEAN juga
masih rendah (Trianaputri & Djakman, 2019). Trianaputri & Djakman (2019) mengungkapkan bahwa aspek yang
paling banyak diungkapkan perusahaan adalah aspek ketenagakerjaan, aspek lingkungan serta aspek kemasyarakatan,
sedangkan untuk negara yang memiliki skor tertinggi dalam kualitas pengungkapan keberlanjutan adalah Thailand
disusul oleh Malaysia, Filipina, Indonesia dan Singapura. Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan,
pengungkapan informasi CSR perusahaan masih bersifat informasi yang deksriptif dalam laporannya (Anggraeni &
Djakman, 2017; Fatima et al., 2015; Raar, 2007; Sen et al., 2011).

Di Indonesia, pengungkapan keberlanjutan mengalami tren peningkatan dari tahun ke tahun (Anggraeni & Djakman,
2018; Gunawan et al., 2022). Walaupun adanya peningkatan dalam jumlah penerbitan laporan keberlanjutan, namun
peningkatan ini tidak diikuti dengan tingkat kualitas pelaporannya. Nilai rata-rata kualitas CSR di Indonesia masih
cukup rendah, dengan nilai rata-rata masih di bawah 50 persen yaitu sebesar 40.45 persen. Dan sektor industri yang
paling banyak menerbitkan laporan keberlanjutan adalah perusahaan-perusahaan dalam sektor keuangan, sedangkan
sektor industri barang konsumsi merupakan sektor industri yang paling sedikit menerbitkan laporan keberlanjutan
(Anggraeni & Djakman, 2018). Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan tanggung jawab sosial, memerlukan biaya
yang tidak sedikit, sehingga dalam hal proses pengungkapan informasi atas tanggung jawab sosialnya pun, perusahaan
melibatkan biaya yang tidak murah (Branco & Rodrigues, 2006). Slack resources, menurut L. J. Bourgeois, (1981),
didefinisikan sebagai sumber berlebih perusahaan dalam mencapai output-nya untuk berhasilnya perusahaan dalam
beradaptasi baik dari tekanan internal maupun eksternal, juga merupakan kumpulan sumber daya organisasi yang
berlebih jumlahnya dari jumlah minimum untuk menghasilkan output organisasi yang diperlukan pada tingkat yang
telah ditetapkan (Nohria & Gulati, 1996; Zinn & Flood, 2009).

Perusahaan yang memiliki slack resources lebih banyak diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan
informasi CSR dan investasi terkait CSR akan lebih banyak dan beranekragam daripada perusahaan yang memiliki
sedikit (atau tidak memiliki sama sekali (Harrison & Coombs, 2012). Dalam hal penelitian yang berkaitan mengenai
slack resources dan CSR masih banyak hasil yang inkonsisten (Lin et al., 2020; Xu et al., 2015) sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Menurut Anggraeni & Djakman (2017) perusahaan yang memiliki slack resource
yang tinggi, memiliki kualitas pengungkapan CSR perusahaan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang memiliki
sedikit atau bahwa tidak memiliki slack resources. Sayekti (2017) juga menunjukkan bahwa slack resources yang tidak
terserap berpengaruh positif terhadap strategi CSR dan juga CSR non-strategis suatu perusahaan, sedangkan slack
resources yang diserap juga tidak berpengaruh signifikan. Akan tetapi, Henriques & Sadorsky (1996), Xu et al. (2015)
dan Darus et al. (2014) mengungkapkan bahwa perusahaan akan semakin rendah dalam mengungkapkan CSR untuk
perusahaan yang memiliki slack resources semakin besar. Hal ini dipengaruhi oleh adanya regulasi yang ketat untuk
jenis industri tertentu sehingga perusahaan dalam industri tersebut akan cenderung untuk mengelola likuiditasnya
daripada aktivitas CSR. Dalam RBP sendiri, mengungkapkan bahwa jajaran dewan adalah salah satu sumber daya milik
perusahaan dan identitas jajaran dewan juga menentukan kebijakan apa yang akan diambil perusahaan karena jajaran
dewan adalah perwakilan dari kepentingan pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya sehingga
membuat keberagaman itu dianggap sebagai bagian dari tata kelola atau pengelolaan perusahaan yang baik (Gallego-
Alvarez et al., 2010).

Karena kehadiran perempuan dalam tata kelola perusahaan dianggap memiliki pengaruh karena pandangannya yang
berbeda dan dapat mengomunikasikan pendapat mengenai kebijakan yang diambil (MacHold et al., 2008), dan
berkaitan dengan tata kelola perusahaan, perempuan dalam mengomunikasikan pendapat yang akan mereka sampaikan
memiliki pandangan yang berbeda sehingga hal tersebut akan memengaruhi kebijakan apa yang akan ditetapkan
(MacHold et al., 2008). Seperti yang diungkapkan dalam laporan tahun 2012 Centre for Governance, Institutions and
Organizations mengungkapkan bahwa keberagaman gender dalam jajaran dewan perusahaan menjadi bagian dari
indikator untuk tata kelola atau pengelolaan perusahaan yang baik di seluruh dunia. Hal ini, ditandai dengan
peningkatan kehadiran perempuan dalam jajaran dewan perusahaan yang dibuktikan oleh beberapa penelitian bahwa
adanya hubungan atas kehadiran perempuan terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Adams & Ferreira, 2004; Carter
et al., 2003; Huse et al., 2009). Dalam penelitian Gallego-Alvarez et al. (2010), menggungkapkan keuntungan yang
akan diambil dengan adanya keberagaman gender adalah meningkatkan kemampuan untuk menembus pasar,
meningkatkan kreativitas dan inovasi, pemecahan masalah yang lebih efektif, memberikan sinyal positif ke pasar
dengan memberikan tingkat lebih besar kepada perusahaan untuk meningkatkan reputasi. Sedangkan kekurangannya
diantaranya ialah cenderung untuk jarang dalam berkomunikasi, kurangnya kooperatif dan mengalami lebih banyak
konflik, menimbulkan perbedaan dan lambatnya dalam proses pengambilan keputusan karena perbedaan dari gaya

685



Putri et.al | Daengku: Journal of Humanities and Social Sciences Innovation, 2023, 3(4): 684-695

kepemimpinan antara perempuan dengan laki-laki. Munculnya isu keberagaman gender salah satunya dilatar belakangi
dengan adanya fenomena glass ceiling (Anggraeni & Djakman, 2017; Omran et al., 2015; Zhang, 2012). Fenomena ini
timbul karena kurangnya promosi perempuan dan fenomena ini menghalangi kaum minoritas dan perempuan untuk
mencapai ke tingkat hierarki yang lebih lebih tinggi (Omran et al., 2015), sehingga dalam struktur dewan jumlah
perempuan masih sangat sedikit. Dalam penelitian yang diuji oleh Yi & Korn/Ferry International (2011) juga
memperlihatkan hasil proporsi perempuan jumlahnya di hampir negara Asia yang mengisi kursi dalam jajaran dewan
hanya setengah dari jumlah proporsi negara-negara di Amerika, Australia serta Eropa. Namun demikian, Indonesia
menjadi salah satu Negara yang memiliki tingkat proposi perempuan paling tinggi dibandingkan Negara-negara Asia
lainnya sebesar 11.6 persen (Jepang 1.1 persen, India 5.2 persen, Malaysia & Singapura 7.3 persen, Tiongkok 8.5 persen
dan Hongkong 10.3 persen) (CGIO, 2012).

Beberapa penelitian mengungkapkan pengelolaan kebijakan CSR yang jika ditangani oleh perempuan hasilnya akan
lebih baik karena anggapan perempuan akan memiliki lebih tinggi tingkat kepedulian terhadap isu sosial dan lingkungan
(Liao etal., 2015). Dalam hasil temuan penelitian mengenai keberagaman gender dalam jajaran dewan dan pengaruhnya
atas kualitas pengungkapan CSR masih terdapat beraneka ragam hasil yang diperoleh. Hadirnya perempuan dalam
jajaran dewan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR, serta adanya hubungan positif antara keduanya seperti
yang diungkapkan dalam penelitian R. Bernardi & Threadgill (2011); Kassinis et al. (2016); K. Rao & Tilt (2016);
Riyadh et al. (2019); Setd-Pamies (2013) serta lbrahim & Hanefah (2016) & Katmon et al. (2019). Temuan ini
ditunjukkan karena perbedaan pandangan yang dimiliki antara perempuan dengan laki-laki dalam hal nilai-nilai yang
terkait tanggung jawab sosial (Post et al., 2011) dan perempuan lebih terdorong ke arah tanggung jawab sosial
(Ciocirlan & Pettersson, 2012). Serta, dengan adanya perempuan di jajaran dewan di perusahaan lebih mungkin untuk
mensponsori atau membuat organisasi yang bermanfaat bagi masyarakat di sekitarnya (R. Bernardi & Threadgill, 2011).
Selain itu, ada pula penelitian yang mengungkapkan bahwa adanya perempuan dalam jajaran dewan memiliki hubungan
yang negatif dalam pengungkapan CSR (Cucari et al., 2017; Muttakin et al., 2015; Shamil et al., 2014).

Hal tersebut karena adanya perempuan dalam jajaran dewan atas pengungkapan informasi CSR mungkin berbeda antara
perusahaan yang hadir di Negara maju dan Negara berkembang, lalu kurangnya pendidikan dan keahlian serta
pengangkatan perempuan dalam jajaran direksi karena adanya ikatan keluarga menjadi alasannya (Muttakin et al.,
2015). Lalu, pemegang saham dan pembuat kebijakanlah yang akan menjadi peran penentu dalam pengungkapan
lingkungan, sosial dan tata kelola karena memiliki pengetahuan yang lebih mendalam (Cucari et al., 2017). Hal tersebut
dapat menyimpulkan bahwa adanya representasi perempuan dalam jajaran dewan dapat berpengaruh positif pada
kualitas pengungkapan atas informasi aktivitas CSR perusahaan. Seperti yang diungkapkan sebelumnya, adanya
kerlibatan perempuan dalam jajaran dewannya membuat pengungkapan CSR menjadi lebih luas (Ningrum et al., 2018),
sehingga ini membuat adanya peran moderasi atas gender dewan dalam kualitas pengungkapan CSR (Herizona &
Yuliana, 2020), karena menurut Bakar et al. (2019), perempuan akan lebih sensitif terhadap isu keberlanjutan, memiliki
kemurahan hati kepada komunitas dan lebih memerhatikan pemangku kepentingan khususnya komunitas, pegawai dan
lingkungan (Herizona & Yuliana, 2020). Sehingga representasi perempuan dalam jajaran dewan dapat memoderasi
kualitas pengungkapan CSR perusahaan. Oleh karena itu, semakin banyak proporsi perempuan dalam jajaran dewannya
diikuti dengan semakin kuat pula hubungan positif antara slack resources dengan kualitas pengungkapan informasi
CSR. Selain itu, perusahaan yang memiliki lebih banyak perempuan dalam jajaran dewannya akan meningkatkan
reputasi serta nilai perusahaan (R. A. Bernardi et al., 2009; Brammer et al., 2009).

Proporsi dewan mengenai moderasi yang akan dipakai pada penelitian ialah dewan direksi dan dewan komisaris.
Hukum perusahaan di Indonesia sendiri menganut two tier system dalam struktur dewan di dalam perusahaan, hal ini
dikarenakan sistem hukum Indonesia yang berasal dari hukum Belanda (Rahindayati et al., 2015; Saptono, 2014),
dewan direksi yang akan mengelola dan mewakili perusahaan di bawah pengarahan serta pengawasan dewan komisaris
di mana anggota dewan direksi tersebut akan diangkat atau dapat digantikan setiap waktu oleh dewan komisaris (Bakar
etal., 2019; Saptono, 2014). Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh dari slack resources dan board gender diversity dalam memengaruhi kualitas pengungkapan informasi CSR
perusahaan.

Ada sejumlah teori-teori yang akan dipakai di antaranya, teori pemangku kepentingan (stakeholder theory), teori
legitimasi (legitimacy theory), resource-based perspective Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang
tercatat dalam bursa saham di Indonesia, yang mana, perusahaan-perusahaan tersebut menerbitkan laporan
keberlanjutan untuk periode 2018 dan 2019, dengan menggunakan metode analisis regresi dengan panel data.
Penelitian ini juga akan menguji peran moderasi board gender diversity yang diproyeksi dengan reprsentasi perempuan
pada dewan direksi dan dewan komisaris. Slack resources memiliki sifat diskresioner sehingga dalam pemanfaaatnya
tersebut dipengaruhi berbagai pertimbangan banyak pihak (Arora & Dharwadkar, 2011). Selain itu, variabel-variabel
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yang di antaranya ukuran perusahaan, profitabilitas, serta profil perusahaan dipakai sebagai variabel kontrol. Lalu,
dalam hal pedoman pengungkapan laporan keberlanjutan, penelitian ini menggunakan indikator-indikator
pengungkapan dalam GRI Standards. Standar ini dipilih karena standar ini merupakan standar yang paling banyak
digunakan entitas-entitas dalam menyusun laporan keberlanjutan (KPMG, 2015).

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipergunakan ialah pendekatan kuantitatif atau nalar deduktif-hipotetikal dengan
jenis penelitian asosiatif kausal, dengan varibel dependen dengan kualitas pengungkapan informasi CSR yang
diterbitkan perusahaan, lalu untuk variabel independennya penelitian ini ialah slack resources dan board gender
diversity. Pengukuran variabel dependen menggunakan metode analisis konten Dalam pengukuran item-item dalam
laporan keberlanjutan masing-masing perusahaan menggunakan dummy. Pengungkapan item-item yang sesuai dengan
indeks GRI akan diberi nilai satu (1), sementara untuk pengungkapan item-item yang tidak sesuai dengan indeks GRI
akan diberi nilai nol (0). Kemudian, item-item yang telah dingungkapkan tersebut akan dijumlahkan. Indeks kualitas
pengungkapan informasi CSR diperoleh dengan perbandingan atas jumlah nilai kualitas pengungkapan informasi CSR
yang diterbitkan setiap perusahaan dengan jumlah nilai maksimum untuk informasi pengungkapan CSR. Untuk variable
dependen, proksi adanya slack resources, penelitian ini akan mempergunakan high-discretion slack, yang mana
pengukurannya memakai nilai kas dan setara kas (cash and cash equivalent), kemudian nilai tersebut akan
ditransformasi menjadi logaritma natural cash and cash equivalent untuk menyederhanakan nilai. Untuk variabel board
gender diversity, variabel ini diukur dengan hadirnya perempuan dalam dewan dengan jumlah perempuan dalam jajaran
dewan baik dewan direksi dan komisaris dibagi dengan jumlah anggota dewan direksi dan komisaris suatu perusahaan.
Sedangkan untuk variable kontrol yang terdiri atas ukuran perusahaan kana diukur dengan logaritma natural nilai total
asset masing-masing perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian direpresentasikan dengan return on assets (ROA), serta
pengukuran variabel tipe industri menggunakan variabel dummy, yang mana jika perusahaan masuk dalam industri
perusahaan yang berpotensi tinggi (high-profile) akan bernilai satu (1), sementara perusahaan yang masuk ke dalam
industri yang berpotensi rendah (low-profile) bernilai nol (0).

Populasi penelitian merupakan perusahaan yang tercatat dalam bursa efek Indonesia (BEI) untuk periode 2018-2019,
dengan sampel yang akan dipergunakan untuk penelitian selama dua periode diperoleh sebanyak 88 observasi. Dengan
beberapa kriteria yang dipilih. Kriteria-kriteria yang dipergunakan di antaranya (1) perusahaan terdaftar dalam BEI
selama periode 2018-2019; (2) perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) untuk periode
2018 dan 2019, serta tersedia untuk diunduh melalui situs BEI, situs masing-masing perusahaan dan sumber lainnya,
serta (3) perusahaan memiliki kelengkapan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian, baik berupa data keuangan
maupun non-keuangan. Data yang dipergunakan untuk penelitian ialah laporan tahunan, laporan keberlanjutan serta
laporan keuangan untuk setiap sampel penelitian yang dapat diakses melalui situs web perusahaan atau situs web bursa
efek Indonesia, sedangkan Dokumentasi merupakan teknik yang dipakai untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
untuk penelitian ini. Terdapat dua model penelitian yang dipakai untuk menjawab dan membuktikan hipotesis-hipotesis
penelitian. Model penelitian (1) dipakan untuk membuktikan hipotesis 1, hipotesis 2, serta hipotesis 2. Sedangkan
model penelitian kedua dipakai untuk membuktikan hipotesis 3, dan hipotesis 3,. Persamaan model penelitian tersebut
adalah seperti di bawah ini:

QCSR;; = By + B1SLACK;, + B,BGD_DIR;; + B3BGD_COM;, + B4SIZE;; + BsPROFIT; + B4IND;; + & ... (1)

QCSR;, = BO + B,SLACK;, + B,BGD_DIR; + BsBGD_COM;, + B,SLACK * BGD_DIRit + BsSLACK x
BGD_COMit + 6 SIZEit + B,PROFIT, + BgIND; + & ... (2)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Deskripsi Sampel

Berdasarkan purposive sampling, sampel yang didapatkan cukup sedikit yaitu hanya 44 perusahaan. Berdasarkan
gambar 1, jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan di BEI tahun 2018, 6,67 persen atau 48
perusahaan dari 720 perusahaan yang terdaftar, serta tahun 2019 sebesar 11,72 persen atau sebanyak 71 dari 606
perusahaan. Walaupun demikian, terdapat tren positif pada penerbitan laporan keberlanjutan di Indonesia selama
periode 2018-2019. Secara spesifik, perusahaan dalam sektor financials merupakan perusahaan yang paling
berpengaruh kuat dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 22 observasi atau 37.5 persen, diikuti oleh energy, basic
materials, infrastructures dan customer non-cyclicals, industrials, healthcare dan transportation & logistics, serta
customer cyclicals, properties & real estates dan technology.
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Demografi Sampel
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720 606

2018 2019

Gambar 1. Demografi Sampel

3.2. Analisis Deskripsi Varibel

Analisis deskripsi variable penelitian yang meliputi nilai rata-rata, nilai tengah, nilai maksimum, nilai minimum dan
standar deviasi tersaji dalam tabel statistik deksriptif di bawah ini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Mean Max. Min. St. Dev
QCSRt 0.2580 0.6471 0.0471 0.1307
SLACKTt (Juta) 5,869,018.57 30,219,214.00 5,007.01 7,676,989.15
SLACKt 14.6080 17.2240 8.5186 1.7540
BGD_DIRt 0.1169 0.7500 0.0000 0.1730
BGD_COMt 0.0686 0.5000 0.0000 0.1112
SIZEt (Juta) 158,387,513.50 1,416,758,840.00 901,061.00 312,073,513.10
SIZEt 17.6035 21.0716 13.7113 1.5856
PROFITt 0.0835 1.3213 -0.0914 0.1813
INDt 0.8864 1.0000 0.0000 0.3192

Berdasarkan table di atas, dalam penelitian ini, kualitas pengungkapan CSR memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
0.2580 atau 25.80%. Hal tersebut menunjukkan kualitas pengungkapan CSR yang cukup rendah. Selain itu, untuk nilai
maksimum dan nilai terendah yaitu 0.6471 (64.71%) dan 0.0471 (4.71%) serta pesebaran data statistik sebesar 0.1307.
Untuk variabel SLACKT nilai rata-rata diperoleh Rp5,869,019 juta atau 14.6080. nilai maksimum dari variabel SLACKt
diperoleh sebesar Rp30,219,214 juta atau 17.2240, yang mana nilai tersebut terdapat pada tahun 2019 untuk PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) tbk, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan ini menjadi perusahaan dengan jumlah
slack resources paling tinggi di antara perusahaan lain dalam sampel penelitian ini. Sedangkan untuk nilai minimum
diperoleh Rp5,007 juta atau 8.5186, yang mana nilai tersebut terdapat pada tahun 2018 untuk PT Toba Pulp Lestari thk.
Selain itu, untuk nilai standar deviasi variabel SLACKt memperoleh sebesar Rp7,676,989 juta atau 1.7540. Selanjutnya
untuk variabel independen kedua yaitu BGD_DIR dan BGD_COM.

Kedua variabel tersebut merupakan variabel moderasi yang mana kedua variabel tersebut memproksikan kebergaman
gender dalam jajaran direksi dan komisaris perusahaan. Pada table di atas, dapat diperoleh nilai rata-rata untuk
BGD_DIR dan BGD_COM sebesar 11.69% 0.1169 dan 6.86% atau 0.0686, yang artinya dalam penelitian ini proposi
perempuan dalam jajaran dewan direksi dan komisaris nilainya masih rendah atau kurang dari 50.00%. Untuk nilai
maksimum kedua variabel tersebut berturut-turut adalah 75% atau 0.7500 dan 50% atau 0.5000 dengan nilai minimu
sebesar 0.0000 yang berarti tidak ada perempuan dalam jajaran direksi dan komisaris pada penelitian ini. Serta, nilai
standar deviasi keduanya sebesar 0.1730 dan 0.1112. Berdasarkan table di atas. nilai rata-rata ukuran perusahaan pada
penelitian ini adalah Rp158,387,514 juta atau 17.6035, dengan nilai maksimum dan nilai minimum berturut-turut adalah
Rp1,416,758,840 juta atau 21.0716 dan Rp901,061 juta atau 13.7113. Serta, nilai standar deviasi dari ukuran perusahaan
Rp312,073,513 juta atau 1.5856.
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Sedangkan untuk profitabilitas yang diproksikan oleh ROA diperoleh nilai rata-rata PROFITt sebesar 0.0835 dengan
nilai maksimum dan minimum sebesar 1.3213 dan -0.0914, serta nilai standar deviasi sebesar 0.1813. Untuk tipe industri
rata-rata perusahaan dalam penelitian ini merupakan high profile yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata sebesar
0.8864 dengan standar deviasi sebesar 0.3192. Selain itu, oleh karena varibel yang digunakan untuk tipe industry
merupakan variabel dummy, maka nilai maksimal dan nilai minimum untuk variabel ini adalah 1 dan 0.

3.3. Analisis Hipotesis

Menurut (Anandhita, 2014) konteks bisa diukur dengan desain dari suatu pesan, misalnya cara penyampaian serta
gimmick yang diberikan ketika menyampaikan pesan. Pada gambar garis kontinum 6 sub-variabel konteks memperoleh
nilai persentase sebesar 77,5% yang mana tergolong ke dalam kategori efektif sehingga hal itu membuktikan bahwa

banyak responden merasa konteks yang disajikan pada konten akun Instagram @infotasik mudah diperoleh dan
dimengerti oleh para followers.

Tabel 2. Hasil Regresi Model 1

Variabel Dependen: QCSR

Variabel Koefisien Prob.
C 0.4925 0.0300
SLACK 0.0129 0.3790
BGD_DIR -0.0618 0.5493
BGD_COM -0.3499 0.0161*
SIZE -0.0220 0.2130
PROFIT -0.0835 0.3197
IND 0.0140 0.8090
Prob. F 0.1683

R? 0.1038

Tabel 3. Hasil Regresi Model 2

Variabel Dependen: QCSR

Variabel Koefisien Prob.
C 0.2382 0.4078
SLACK 0.0205 0.1908
BGD_DIR 1.3754 0.0824
BGD_COM -0.5670 0.6479
SLACK*BGD_DIR -0.1047 0.0671
SLCAK*BGD_COM 0.0142 0.8675
SIZE -0.0145 0.4477
PROFIT -0.1007 0.2322

IND 0.0398 0.5145

Prob. F 0.1330

R? 0.1407

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis data panel, maka sebelum dilakukan analisis uji hipotesis,
maka dilakukan pengujian untuk memilih model terbaik pada masing-masing model. Berdasarkan pengujian apakah
menggunakan model common effect (CEM) atau fixed effect (FEM) dilakukan uji Chow. Dalam uji tersebut diperoleh
nilai chi-square sebesar 0.0000 atau lebih kecil dari 0.05, dengan demikian keputusan dari uji Chow adalah
menggunakan FEM. Selanjutnya, dilakukan uji Hausman untuk menentukan apakah model FEM atau random effects
yang digunakan (REM), dalam pengujian tersebut nilai probabilitas chi-square sebesar 0.4228 atau lebih besar dari
0.05, sehingga keputusan atas model terbaik adalah REM. Tabel di atas merupakan hasil regresi model 1 yang dipakai
untuk menguji hipotesis 1, 2a dan 2b. Model pertama memperoleh hasil R? untuk model 1 sebesar 10.38 persen (0.1038),
hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang terdiri atas slack resources, board gender diversity
direksi, board gender diversity komisaris, beserta variabel kontrol yaitu, ukuran perusahaan, profitabilitas dan profil
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perusahaan mampu menjelaskan kualitas pengungkapan CSR sebagai variabel dependen sebesar 10.38 persen,
sedangkan sebesar 89.62 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
Dalam tabel, pengujian hasil regresi untuk menguji hipotesis 3a dan 3b atau regresi model 2. Model kedua memperoleh
hasil R untuk model 2 sebesar 14.07% (0.1407), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang terdiri
atas slack resources, board gender diversity direksi, board gender diversity komisaris, beserta variabel kontrol yaitu,
ukuran perusahaan, profitabilitas dan profil perusahaan mampu menjelaskan kualitas pengungkapan CSR sebagai
variabel dependen sebesar 14.07 persen, sedangkan sebesar 85.93 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian ini.

3.4. Slack Resources dan Kualitas Pengungkapan CSR

Berdasarkan hasil regresi model 1, variabel SLACK memperoleh tingkat signifikansi sebesar 0.3790 lebih besar dari
0.05, sehingga variabel SLACK tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap variabel QCSR. Hasil pengujian ini tidak
mendukung hipotesis 1. Oleh karena itu, tinggi atau rendahnya cash and cash equivalent tidak menjadi determinan
dalam kualitas pengungkapan CSR dan dengan tingginya slack resources tidak menjamin adanya peningkatan kualitas
pengungkapan CSR (Rohmah et al., 2022). Karena perusahaan yang memiliki slack resources yang tinggi cenderung
akan menggunakannya untuk ekspansi bisnis daripada investasi lingkungan (Xu et al., 2015). Ekspansi bisnis dapat
meningkatkan kinerja perusahaan yang akan mendatangkan aliran kas masuk masa depan pada perusahaan dan ekspansi
juga menjadi daya tarik bagi investor dalam membuat keputusan investasi (Tasya & Cheisviyanny, 2019). E. Xu et al.,
(2015) juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan slack resources lebih difokuskan pada kinerja ekonomi daripada
Kinerja sosial, seperti inovasi dan riset pengembangan produk karena lebih dapat dirasakan langsung manfaatnya seperti
pengamatan tingkat penjualan. Dalam penelitian ini, sektor yang paling banyak memiliki slack resources adalah sektor
keuangan. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan
sumber daya berlebihnya untuk lebih berfokus pada menjaga likuiditas perusahaan agar tidak mengganggu operasional,
karena ketatnya regulasi dalam industri ini (Darus et al., 2014; Madyakusumawati, 2019; Solikhah & Kuswoyo, 2019).
Selain itu, perusahaan yang bergerak dalam bidang sumber daya alam seperti perusahaan pertambangan diwajibkan
untuk mengungkapkan CSR sesuai UU No. 40 tahun 2007, oleh karena itu, perusahaan akan tetap mengungkapkan CSR
agar tidak melanggar peraturan dan tidak dikenakan sanksi atas pelangggaran tersebut meskpun perusahan memiliki
kelebihan slack resources ataupun tidak memiliki sama sekali (Rohmah et al., 2022; Sugiarti, 2020). Hasil pengujian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Madyakusumawati, 2019; Rohmah et al., 2022; Solikhah & Kuswoyo,
2019; Sugiarti, 2020; Tasya & Cheisviyanny, 2019).

3.5. Board Gender Diversity dan Kualitas Pengungkapan CSR

Berdasarkan uji t dalam model 1, varibel BGD_DIR tidak terbukti berpengaruh terhadap QCSR, hal ini dapat dilihat
atas nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0.5493 lebih besar dari 0.05 sehingga tidak ada pengaruh atas
keberagaman gender direksi terhadap kualitas pengungkapan CSR. Dengan demikian hasil pengujian tersebut menolak
hipotesis 2a, sehingga determinan kualitas pengungkapan CSR tidak didapatkan dengan keberagaman direksi sebagai
fungsi pelaksana. Dalam pengujian ini juga diperoleh bahwa semakin tinggi keberagaman dalam jajaran direksi maka
pengungkapan CSR cenderung lebih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Desiana et al., (2021) & Solikhah &
Kuswoyo, (2019). Menurut Solikhah & Kuswoyo, (2019), adanya sumber daya manusia yang beragam dan jumlah
perempuan yang masih sedikit dalam struktur direksi perusahaan kurang mampu berpengaruh dalam memperoleh hasil
yang signifikan dan mendorong perilaku yang lebih baik dalam masalah terkait sosial dan lingkungan serta adanya
factor budaya sikap mudah mengalah untuk menghargai laki-laki dan persepsi bahwa laki-laki sebagai kepala keluarga
(entitas) sehingga adanya pengendalian keputusan akan ditentukan oleh laki-laki (Sudana & W, 2011). Jumlah
perempuan yang masih sedikit dapat dilihat pada statistik deskriptif yang mana rata-rata proposi perempuan dalam
struktur direksi hanya 11.69 persen (0.1169). Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel
BGD_COM terbukti berpengaruh negatif terhadap QCSR dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 atau 0.0161,
yang mana dengan Kkenaikan satu poin proporsi perempuan dalam dewan komisaris akan menurunkan kualitas
pengungkapan CSR sebesar 0.3499. Hasil signifikan ini menolak hipotesis 2b karena prekdiksi arah tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Hasil pengujian sejalan dengan penelitian Anggraeni & Djakman, (2017); Desiana et al.,
(2021); Fernandez-Feijoo et al., (2012); Muttakin et al., (2015). Hasil ini kemungkinan belum cukupnya pemahaman
dan keahlian mengenai pentingnya CSR yang dimiliki oleh para komisaris wanita (Anggraeni & Djakman, 2017). Di
Indonesia, menurut Handajani et al., (2014), kebanyakan perusahaan publik merupakan perusahaan yang dikendalikan
oleh keluarga. Oleh karena itu, keberadaan perempuan sebagai anggota dalam jajaran dewan yang ditunjuk didorong
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oleh ikatan keluarga dan lebih dimaksudkan untuk melindungi kepentingan dalam perusahaan daripada kepedulian dan
perhatian terhadap CSR

3.6. Analisis Variabel Kontrol

Dalam penelitian ini, kedua model untuk variabel-variabel kontrol memiliki nilai probabilitas lebih tinggi dari 0.1,
sehingga ukuran perusahaan, profitabilitas dan tipe industri tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR.
Hal ini menunjukkan bahwa laba yang dimiliki perusahaan akan diprioritaskan untuk kepentingan operasional, sehingga
pemanfaatan pada aktivitas lingkungan dan sosial akan lebih kecil (Rofigkoh & Priyadi, 2016). Tingginya probabilitas
tidak menentukan banyaknya aktivitas sosial yang dilakukan karena perusahaan akan berorientasi pada laba. Ketika
probabilitas yang dimiliki perusahaan tinggi maka perusahaan cenderung untuk tidak mengungkapan aktivitas CSR,
karena menggasumsikan para pembaca laporan sudah terlebih dahulu tertarik pada pencapaian Kinerja keuangan yang
baik (Desiana et al., 2021). Hasil pengujian ini mendukung penelitian (Desiana et al., 2021; Lestari & Jayanti, 2022;
Rofigkoh & Priyadi, 2016; Tasya & Cheisviyanny, 2019). Selain itu, ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kualitas
pengungkapan CSR. Dalam penelitian ini tidak dapat mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan
yang besar memiliki aktivitas yang lebih banyak, para pemegang saham pun akan lebih memperhatikan aktivitas
program sosial sehingga pengungkapan CSR akan semakin luas. Hal ini karena kecenderungan perusahaan untuk
mengutamakan probabilitas demi keberlangsungan aktivitas operasinya dan untuk memperoleh pendanaan dari
inverstor (Hidayat, 2022) serta besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan CSR
dikarenakan adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas CSR perusahaan tersebut
(Zulhaimi & Nuraprianti, 2019). Penelitian ini juga mendukung penelitian atas (Hidayat, 2022; Zulhaimi & Nuraprianti,
2019). Tipe atau jenis industri pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh pada kualitas pengungkapan CSR, yang
menunjukkan high-profile dan low-profile tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini
menyimpulkan bahwa komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya tidak berdasarkan ukuran industri baik yang high-profile maupun low-profile
(Lestari & Jayanti, 2022). Penelitian mendukung penelitian oleh (Bangun et al., 2016; Lestari & Jayanti, 2022).

3.7. Moderasi Board Gender Diversity terhadap Slack Resources dan Kualitas Pengungkapan CSR

Berdasarkan hasil uji t dalam model 2, nilai probabilitas untuk variabel SLACK*BDG_DIR dan SLACK*BGD_COM
lebih besar dari 0.05 sebesar 0.0671 dan 0.8675, hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut tidak terbukti
memengaruhi QCSR, yang artinya diversifikasi gender pada jajaran dewan direksi dan komisaris tidak dapat
memoderasi pengaruh slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan jumlah proporsi
perempuan pada jajaran dewan direksi dan dewan komisaris perusahaan yang masih rendah sehingga tidak memiliki
pengaruh terhadap hubungan positif antara slack resources dan kualitas pengungkapan CSR. Menurut Anggraeni &
Djakman (2017), entitas memandang adanya slack resources yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk memberikan
informasi CSR yang berkualitas agar dapat memenuhi kepuasan stakeholders serta beradaptasi dalam dunia bisnis,
walaupun tidak ada sentuhan feminisme.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh slack resource dan board diversity gender dewan (direksi dan
komisaris) terhadap kualitas pengungkapan CSR, serta penelitian ini juga bertujuan untuk menguji pengaruh moderasi
atas slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR oleh board gender diversity dalam jajaran dewan direksi dan
komisaris. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan pengujian terhadap 88 observasi yang terdaftar
di bursa efek Indonesia untuk sampel observasi yang menerbitkan laporan keberlanjutan untuk periode 2018-2019.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tren atas penerbitan laporan keberlanjutan mengalami peningkatan, akan
tetapi hal ini tidak diikuti oleh peningkatan kualitas, serta sektor yang paling banyak menerbitkan laporan keberlanjutan
ialah sektor keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara slack resources terhadap kualitas
pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa besar dan kecilnya slack resources yang dimiliki oleh perusahaan
tidak dapat memperbaiki kualitas pengungkapan CSR. Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara
keberagaman gender direksi dan kualitas pengungkapan CSR, tetapi keberagaman gender dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya keberagaman fungsi pengawasan
menjadi salah satu faktor besarnya kualitas pengungkapan CSR sehingga pengetahuan dan keahlian yang cukup
mengenai pengawasan CSR perlu dipertimbangkan. Peran moderasi atas keberagaman dewan ditemukan tidak dapat
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memperkuat pengaruh slack resources dan kualitas pengungkapan CSR yang diasumsikan disebabkan karena masih
rendahnya proporsi perempuan dalam anggota dewan serta masih terbatasnya pengetahuan anggota dewan perempuan
mengenai CSR. Terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan oleh penelitian berikutnya, yaitu dengan memperluas
dan memperpanjang sampel penelitian, mempertimbangkan varibel lain dalam pengukuran tata kelola perusahaan
seperti struktur kepemilikan, komite-komite yang ada pada perusahaan dan lain sebagainya, serta mempertimbangkan
jenis industri untuk membedakan karakteristik kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan.
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